BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1. KONSEP PERENCANAAN
6.1.1. Persyaratan Perencanaan

6.1.1.1. Persyaratan Lingkungan

Perencanaan Youth Activity Center di Sleman merupakan wadah aktivitas
remaja di waktu luang untuk mengembangkan kreativitas remaja awal melalui
aktivitas-aktivitas yang diarahkan sesuai tahapan proses Kkreatif menurut
Graham Wallas. Aktivitas yang diwadahi meliputi aktivitas minat khusus
pengguna remaja yang mendaftar sebagai anggota dan aktivitas rekreasi yang
lebih terbuka untuk publik. Bangunan direncanakan di D.l Yogyakarta,
Kabupaten Sleman, tepatnya di Kecamatan Depok sebagai kawasan dengan
fungsi pendidikan dan pendukung pariwisata. Keberadaan bangunan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi kegiatan di kawasan tersebut dalam
mengisi waktu luang remaja agar terhindar dari tindakan penyimpangan sosial

yang mengarah pada kenakalan remaja.

6.1.1.2. Persyaratan Sistem Manusia

Youth Activity Center di Sleman merupakan Youth Center Tipe B (Madya).
Pada Tipe B, prasarana yang disediakan antara lain gedung serbaguna yang
menampung olahraga voli, bulu tangkis dan basket, ruang diklat tataboga,
studio lukis, studio kriya, gedung kesenian, kamar ganti, ruang pengelola, dan
lapangan terbuka serbaguna (ampiteater).

Pelaku kegiatan pada Youth Activity Center terbagi menjadi 4 kelompok pelaku

kegiatan, yaitu :
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a. Kelompok Pengelola
Kelompok pengelola terdiri dari +/- 7 orang, yeng terdiri dari Pimpinan,
Seketaris, Bendahara, Administrasi, dan Bagian Unit.

b. Kelompok Pengunjung
Kelompok pengunjung terdiri dari pengunjung kegiatan olahraga, kesenian,
rohani dan ilmiah baik untuk tujuan minat (member) ataupun rekreasi (non-
member).

c. Kelompok Kegiatan Servis
Kelompok kegiatan servis terdiri dari staff house keeping dan teknisi.

d. Kelompok Kegiatan Umum
Kelompok Kegiatan umum terdiri dari staff pengelolaan, staff keamanan,
staff parkir, staff cafe-galeri, staff perpustakaan, pengunjung umum,

penyewa/penyelenggara acara dan staf ticketing.

Berdasarkan pelaku dan kebutuhan aktivitasnya, kebutuhan spasial pada Youth
Activity Center adalah sebagai berikut :

Tabel 22. Konsep Kebutuhan Luas Area Fungsional

Area Fungsi Luas Area (m?)
Pengelola 72.52
Servis 50.44
Penunjang 225.35
Unit Olahraga 700.8
Unit Kesenian 643.45
Unit Rohani 35.17
Unit lImiah 130.36
Cafe 80.16
Galeri 251.85
Auditorium 304.35
Parkir 958.72
Total Luasan 3339.99

Sumber : Analisis Penulis, 2015

Berdasarkan hubungan antar kegiatan pada tiap ruang membentuk hubungan

ruang, yang secara makro seperti berikut :
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Gambar 88. Hubungan Antar Ruang Makro
Sumber : Analisis Penulis, 2015

6.1.2. Konsep Lokasi dan Tapak

Gambar 89. Tapak Terpilih
Sumber : Analisis Penulis, 2015



6.1.3.

Lokasi terpilih untuk Youth Activity Center di Sleman adalah di Jalan Selokan

Mataram, Kabupaten Sleman, Kecamatan Depok dengan berdasarkan pada

Kriteria :

a. Kesesuaian dengan peruntukan lahan, Kecamatan Depok sebagai kawasan
pengembangan pendukung pariwisata dan pendidikan.

b. Kesesuaian lingkungan di sekitar tapak berupa fungsi permukiman,
pendidikan, dan komersial yang menjadi pusat kegiatan remaja.

c. Jalan Selokan Mataram merupakan shortcut dari berbagai jalan utama, lebar
jalan di depan tapak selebar 6-7 meter.

d. Aksesbilitas transportasi umum dan shelter Trans Jogja mudah dijangkau
dari tapak (+/- 200m)

e. Jarak relatif jauh dari pusat keramaian dan tempat asusila.

f. Tersedianya fasum-fasos untuk menunjang kenyamanan pelaku kegiatan.

Lahan berupa kebun dengan permukaan tanah berkontur rendah dengan batas-
batas:

Batas Utara : Jalan setapak, rumah warga

Batas Selatan : Gang Senyum, rumah warga

Batas Timur : Jalan setapak, rumah warga

Batas Barat : Jalan Selokan Mataram, Perumahan Seturan Raya

Konsep Perencanaan Tapak
Area — area yang ada di dalam tapak adalah area pengelola, area unit olahraga,

unit kesenia, unite ilmiah, unit rohani, area servis, area penunjang, dan area

umum
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Gambar 90. Konsep Zoning Tapak
Sumber : Analisis Penulis, 2015
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6.2. KONSEP PERANCANGAN
6.2.1. Konsep Fungsional
6.2.1.1. Konsep Hubungan Antar Ruang
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Gambar 91. Konsep Hubungan Antar Ruang Makro
Sumber : Analisis Penulis, 2015

ENTRANCE

6.2.1.2. Konsep Pendekatan Desain : Organisasi Ruang
Konsep organisasi ruang didapatkan berdasarkan alur Kkegiatan pelaku

berdasarkan tahapan proses kreatif, hubungan antar kelompok kegiatan, dan

hubungan antar ruang.

Tahapan proses kreatif menjabarkan tahapan-tahapan yang dilalui untuk
menciptakan suatu produk/karya kreati yang diterapkan dalam penataan ruang
yang mewadahi aktivitas dalam setiap tahapan. Ruang-ruang yang ditentukan
dikelompokan lagi menjadi massa-massa dengan mempertimbangkan kemiripan
kebutuhan dan sifat ruang, secara garis besar dikelompokan menjadi 4 massa
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utama : massa kegiatan olahraga dan kesenian, massa kegiatan ilmiah, rohani,
dan kantor, massa pendukung berupa cafe dan galeri, dan ruang luar yaitu

taman, joggingtrack, dan Amphiteater.
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Gambar 92. Penataan Massa berdasarkan Tahapan Proses Kreatif
Sumber : Analisis Penulis, 2015
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Gambar 93. Hubungan Fungsional Antar Massa
Sumber : Analisis Penulis, 2015
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Gambar 94. Konsep Organisasi Ruang Makro Horizontal
Sumber : Analisis Penulis, 2015

Gambar 95. Konsep Organisasi Ruang Makro Vertikal
Sumber : Analisis Penulis, 2015
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Gambar 96. Konsep Organisasi Ruang Mikro
Sumber : Analisis Penulis, 2015



6.2.2. Konsep Tata Bangunan dan Ruang
Berdasarkan organisasi ruang dan analisis tapak, didapatkan rancangan tata
bangunana dan ruang sebagai berikut :

Gambar 97. Konsep Organisasi Ruang Mikro
Sumber : Analisis Penulis, 2015 153



Gambar 98. Tampak Utara-Timur Tapak
Sumber : Analsisi Penulis, 2015

Gambar 99. Tampak Selatan-Barat Tapak
Sumber : Analisis Penulis, 2015

154



6.2.3. Konsep Aklimatisasi Ruang
6.2.3.1. Konsep Penghawaan Ruang
Youth Activity Center di Sleman menggunakan sistem penghawaan alami dan

buatan. Penghawaan alami digunakan karena lingkungan sekitar tapak

mendukung penggunaan penghawaan alami.

Tabel 23. Konsep Penghawaan

Ruan Penghawaan Penghawaan
g Alami Buatan
L~ Penggunaan jendela
Ruang pimpinan A4
Ruang Seketaris Penggunagn j(_endela
ventilasi
Ruang administrasi Penggunaan jendela
Ruang Bendahara = \Lei]n;;:]agénde'a AC split
Ruang Staff Unit ggunaan Je
ventilasi
Ruang rapat Penggunagn Jc_andela
ventilasi
Ruang tamu Penggunagn Jgndela
ventilasi
Lavatory Penggunaan ventilasi exhaustfan
Ruang karyawan Penggunaa_m j(_andela exhaustfan
ventilasi
Ruang loker laki-laki | Penggunaan ventilasi -
Ruang ganti laki-laki | Penggunaan ventilasi exhaustfan
Ruang Loker wanita | Penggunaan ventilasi -
Ruang ganti wantia Penggunaan ventilasi exhaustfan
Pantry Penggunagn jgndela exhaustfan
ventilasi
Janitory Penggunaan ventilasi -
Gudang alat Penggunaan ventilasi exhaustfan
Ruang Sampah - -
Ruang pompa Pengygunaan ventilasi exhaustfan
Ruang Panel Penggunaan ventilasi exhaustfan
Ruang CCTV Penggunae_m J(_endela AC split
ventilasi
Ticketing - -
Lobby samping Penggunaan jendela AC central
ventilasi
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Penggunaan jendela

Lobby utama ventilasi AC central
Lavatory Penggunaan ventilasi exhaustfan
Janitory Penggunaan ventilasi
Resepsionis Penggunagn J(_andela AC central
ventilasi
Administrasi Penggunagn Jgndela AC split
ventilasi
Gedung Olahraga _
Serbaguna Penggunaan ventilasi exhaustfan
Ruang ganti Penggunaan ventilasi exhaustfan
Ruang loker Penggunaan ventilasi -
Gudang peralatan Penggunaan ventilasi -
Ruang Kklub tari Penggunaqn Jgndela -
ventilasi
Ruang Klub teater Pengguna@n Jgndela
ventilasi
Ruang loker +r. aci 1f.
Ganti (teater) Penggunaan ventilasi exhaustfar
Gudang peralatan _
(tari + teater) Penggunaan ventilasi exhaustfan
Gedung Kesenian Penggunagn Jgndela exhaustfan
Serbaguna ventilasi
Auditorium Penggunaqn j(_endela AC central
ventilasi
Ampiteater Penghawaan :
Langsung
Lavatori Penggunaan ventilasi exhaustfan
Ruang klub lukis Penggunaan jendela ,
ventilasi
Studio lukis Penggunaqn J?ndem exhaustfan
ventilasi
Ruang loker Penggunaan_jen_dela )
dan ventilasi
Gudang peralatan s unaan _Jen_dela exhaustfan
dan ventilasi
Ruang workshop Penggunaan_Jen_d ela exhaustfan
dan ventilasi
Lavatory Penggunaan ventilasi -
Galeri Penggunaan _Jen_dela AC split
dan ventilasi
Ruang konseling | Penggunaan jendela AC split
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dan ventilasi
Ruang tunggu _ Penggunaan_jen_dela AC split
Ruang registrasi dan ventilasi
Perpustakaan Penggunaan_Jen_d ela AC central

dan ventilasi

Penggunaan jendela .

Ruang komputer dan ventilisi AC split
Ruang belajar Penggunaan_Jen_deIa .

dan ventilasi
Area penge}was Penggunaan;gn_dela AC central
perpustakaan dan ventilasi
Gudang peralatan Penggunaan ventilasi -
Taman duduk HEIET -

Langsung
. Penghawaan
Jogging track Langsung -
Ruang makan Penggunaan jendela =
Area kasir ventilasi -
Dapur Penggunagn J_endela exhaustfan
ventilasi

Gudang bahan Penggunaan ventilasi -
Gudang alat Penggunaan ventilasi exhaustfan
Ruang pameran Penggunaan jendela .
Area daftar ventilasi AC spjit
Toko souvernir Penggunaan jendela AC split
Kantor galeri ventilasi AC split
Gudang peralatan Penggunaan ventilasi -
Gudang sementara Penggunaan ventilasi exhaustfan

6.2.3.2.

Sumber : Analisis Penulis, 2015

Konsep Pencahayaan Ruang

Youth Activity Center di Sleman menggunakan sistem pencahayaan alami dan

buatan.

Tabel 24. Konsep Pencahayaan
Pencahayaan Buatan
Pencahayaan —
Ruang . lHluminasi .
Alami Jenis Lampu

(lux)

R'uan'g Penggunaan_jen_dela 200-300 CEL

pimpinan dan ventilasi
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Ruang

Seketaris
Ruang
administrasi
Ruang
Bendahara
Ruang Staff
Unit
Ruang rapat
Ruang tamu
Lavatory Pengggna_an 100
ventilasi
Ruang Penggunaan jendela CFL
? b, 150
karyawan dan ventilasi
Rugng I_oker Pengg_una_an 100 CEL
laki-laki ventilasi
Ruang ganti Penggunaan
laki-laki ventilasi 100 CFL
Ruang Loker Pengg_una_an 100 CEL
wanita ventilasi
Ruan_g ganti Pengg_unagn 100 CEL
wantia ventilasi
Pantry Penggunaan_jenplela 150 CEL
dan ventilasi
Janitory Pengg_unafan 100 CFL
ventilasi
Gudang alat Penggunaan 100 CFL
ventilasi
Ruang Sampah 100 CFL
Penggunaan
Ruang pompa ventilasi 200 TL
Ruang Panel Pengg_una_an 300 TL
ventilasi
Ruang CCTV | Pénggunaan jendela 200 TL
dan ventilasi
Ticketing 250 TL
Lobb_y Penggunaan_jen_dela 250 TL
samping dan ventilasi
Lobby utama Penggunaan_jen_dela 250 TL
dan ventilasi
Lavatory Penggunaan 100 CFL
ventilasi
Janitory Penggunaan 100 CFL
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ventilasi

Penggunaan jendela

Resepsionis A 250 TL
dan ventilasi
Administrasi Penggunaan_jen_d ela 250 TL
dan ventilasi
Gedung Penggunaan jendela
Olahraga 99 Jen! 300 CFL
dan ventilasi
Serbaguna
Ruang ganti Pengggna_an 100 CFL
ventilasi
Ruang loker Penggyna_an 100 CFL
ventilasi
Gudang Penggunaan 100 CEL
peralatan ventilasi
Ru_ang klub Penggunaan_jen_dela 100 CEL
tari dan ventilasi
Ruang Klub Penggunaan_jen_dela 100 CEL
teater dan ventilasi
Ruang loker + e
r. Ganti ggunac 100 CFL
ventilasi
(teater)
Sl Penggunaan
peralatan (tari gguna: 100 CFL
ventilasi
+ teater)
Gedung .
Kesenian Penggunaan_Jen_deIa 750 LED_ Flood
] ) dan ventilasi Light
Serbaguna
Auditorium Penggunaan_jen_dela 750 LED_ Flood
dan ventilasi Light
Ampiteater Pencahayaan 300 LED_ Flood
langsung Light
Lavatori Rgngarraay 100 CFL
ventilasi
Ruang klub Penggunaan jendela
lukis dan ventilasi 100 CFL
Studio lukis Penggunaan_jen_dela 250 LED_ Flood
dan ventilasi Light
Ruang loker Pengg_una_an 100 CFL
ventilasi
Gudang Penggunaan 100 CEL
peralatan ventilasi
Ruang Penggunaan jendela 250 LED Flood
workshop dan ventilasi Light
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Penggunaan

Lavatory ventilasi 100 CFL
Galeri Penggunaan _Jen_dela 500 LED_ Flood
dan ventilasi Light
Ruang' Penggunaan;endela 200-300 CEL
konseling dan ventilasi
Ruang tunggu
Penggunaan
Ruqng . ventilasi 150 CFL
registrasi
Perpustakaan Penggunaan_jen_dela 300 CEL
dan ventilasi
Ruang Penggunaan jendela
komputer dan ventilasi ¥ CFL
Ruang belajar | PENg9unaan jendela 300 CFL
dan ventilasi
ol Penggunaan jendela
pengawas 99 Jen 300 CFL
dan ventilasi
perpustakaan
Gudang Penggunaan;en@da 100 CEL
peralatan dan ventilasi
Taman duduk
. Pencahayaan LED Flood
Jogging track langsung 200 light
Ruanglngkan Penggunaan)endda 200-250 CEL
Area kasir dan ventilasi
Dapur Penggunaan_jen_dela 200 CEL
dan ventilasi
Gudang bahan Penggunaan 100 CFL
ventilasi
Gudang alat Penggunaan 100 CFL
ventilasi
Ruang Penggunaan jendela LED Flood
pamera dan ventilasi 500 light
Area daftar g
Toko
souvernir Penggunaan jendela
Ruang ggunaar Jen 500 CFL
dan ventilasi
pengelola
galeri
Gudang Penggynagn 100 CEL
peralatan ventilasi

160



Gudang Penggunaan

sementara ventilasi 100 CFL

Parkir Pencahayaan 200 LED_ Flood
langsung Light

Sumber : Analisis Penulis. 2015

6.2.3.3. Konsep Akustika Ruang

Kebisingan di Youth Activity Center berasal dari Jalan Selokan Mataram pada
sisi barat tapak dan dari dalam tapak seperti gedung olahraga, gedung kesenian,
ampitheater, ruang workshop, ruang mesin, dan parkiran. Beberapa cara untuk
mengurangi kebisingan, antara lain memundurkan bangunan, menempatkan
penghalang alamiah berupa vegetasi atau kontur, penghalang buatan, dan
penggunaan material yang memantulkan bunyi. Pengaturan akustika dari dalam
juga perlu diperhatikan, seperti penggunaan material untuk peredam dan
peletakan sumber suara (speaker). Beberapa ruang dengan kebutuhan privasi
akustika, seperti kantor, auditorium, dan perpustakaan, dalam penyelesaian
akustika perlu diperhatikan pemilihan material, tekstur, dan bentuk plafon,
dinding, maupun lantai. Material dengan nilai insulasi tinggi diterapkan pada
ruang dengan tingkat Kkebisisngan yang tinggi agar bising tidak merambat

menjadi sumber bising bagi ruang lain.
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Gambar 100. Penghalang Alami
Sumber : Bahan Pengajaran Akustika, 2014 161



Sumber Peandengar

Sumber :'t-r'*!mr!‘;'n'

Gambar 101. Penghalang Buatan
Sumber : Bahan Pengajaran Akustika, 2014

6.2.4. Konsep Struktur dan Konstruksi

6.2.4.1. Konsep Struktur

- Sub-Structure
Sub-structure pada bangunan merupakan struktur yang menahan bangunan
di bawah tanah (pondasi). Pada Youth Activity Center di Sleman, bangunan
berupa bangunan bentang lebar dan bangunan bertingkat rendah sehingga
menggunakan pondasi basement, pondasi menerus batu kali dengan
kedalaman hingga 1meter, dan pondasi footplat dengan struktur beton

bertulang pada kedalaman 1,5-2 meter.

- Super-Structure
Super-structure adalah seluruh struktur bangunan yang berada di atas
permukaan tanah, terdiri dari kolom, pelat, balok, dinding dan tangga yang
berperan untuk menyalurkan beban bangunan dari upper structur ke sub
structur. Struktur yang diterapkan pada Youth Activity Center di Sleman

adalah rigid frame dengan material beton bertulang atau rangka baja. Beban
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momen didistribusikan melalui komponen horizontal dan komponen vertikal
untuk memperkecil kemungkinan terjadinya defleksi. Kekakuan struktur

terletak pada sambungan yang berupa baja, kayu laminasi, ataupun beton.

- Upper-Structure
Upper structure merupakan struktur teratas dari bangunan. Untuk gedung
dengan kebutuhan ruang yang luas, menggunakan struktur flat truss system

atau space truss systern.

6.2.4.2. Konsep Konstruksi

- Atap
Atap pada bangunan Youth Activity Center di Sleman menggunakan jenis
atap galvalum atau dak beton dengan kemiringan yang rendah dan penutup
atap bahan alumunium untuk atap dengan kemiringan yang lebih besar

dengan rangka baja ringan.

- Plafon
Plafon pada bangunan Youth Activity Center di Sleman menggunakan papan
gypsum atau kalsiboard dengan kerangka baja ringan galvanis. Penggunaan
papan gypsum bertujuan menghasilkan tampilan yang lebih api dengan
permukaan yang halus dengan kelebihan mudah dibentuk. Untuk ruangan

lembab, menggunakan papan gypsum khusus yaitu kalsiboard.

- Dinding
Dinding pada bangunan Youth Activity Center di Sleman secara garis besar
menggunakan dinding bata plester dengan penggunaan finishing cat warna
ataupun material eksposdan dinding kaca pada sebagian ruangan dengan
kebutuhan cahaya yang tinggi. Pada ruang khusus seperti auditorium pada

dinding menggunakan material spons sebagai peredam akustika. Bukaan
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pada dinding menggunakan material alumunium, kaca ataupun kayu yang

diterapkan pada pintu, jendela, dan ventilasi.

- Lantai
Lantai pada bangunan Youth Activity Center di Sleman secara umum
menggunakan lantai keramik, granit, semen aci, batu alam, dan karpet. Pada
lantai lavatory, ruang ganti, dan ruang bilas menggunakan keramik dengan
tekstur kasar. Pada ruang luar menggunakan perkerasan yrass block, paving

block, stepping stone, dan lainnya

6.2.5. Konsep Utilitas
6.2.5.1. Sistem Jaringan Air Bersih

Sumber air pada bangunan Youth Activity Center di Sleman adalah

PDAM dan sumur tanah dengan menggunakan down feed system.

Sprinkler <-L9mMPa

Sanitair, upper
Dapur, <—— P07
Taman

Air Hujan , Bak Penampung Filrasi Pompa

Pada Tapak Air Hujan
on site Ground Tank
s > Air Bersih
Air Hujan sk Fenampung
; AirH
DEHA p gangjg?}k F”trﬂsi

Gambar 102. Konsep Sistem Jaringan Air Bersih
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6.2.5.2. Sistem Jaringan Air Kotor

Limbah air kotor dari sanitasi di bangunan Youth Activity Center di
Sleman dialirkan ke septictanc dan langsung ke sumur resapan untuk
kemudian disalurkan ke riol kota. Untuk limbah yang mengandung lemak,

akan disalurkan pada bak perangkap lemak terlebih dahulu,

KM, URINOIR g
WC = SEPTICTANK pdipl  SUMUT o) o)
Resapan
BAK
BAKCUCI L  PERANGKAP =
DAPUR LEMAK

Gambar 103. Konsep Sistem Jaringan Air Kotor
Sumber : Analisis Penulis, 2015

6.2.5.3. Sistem Pembuangan Sampah
Sistem pembuangan sampah pada bangunan Youth Activity Center di

Sleman akan dikumpulkan pada ruang sampah yang dibedakan menjadi
sampah organik dan anorganik. Selanjutnya sampah anorganik akan
diangkut oleh petugas untuk diangkut ke TPS atau TPA dan sampah

organik akan diolah menjadi pupuk pada taman.

6.2.5.4. Sistem Jaringan Listrik

Jaringan listrik pada bangunan Youth Activity Center di Sleman
dibutuhkan dalam penerangan, mesin pompa, CCTV, dan peralatan
elektronik lainnya. Sumber listrik berasal dari PLN dan genset. Listrik
dialirkan melalui kabel di bawah tanah untuk kemudian didistribusikan ke

seluruh ruangan melalui plat lantai. Sumber daya untuk mesin genset
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berasal dari panel surya. Panel surya merupakan pembangkit listrik yang

mengubah sinar matahari menjadi arus listrik.

PLN gardu || meteran
T panel per
= lantai
dautomatic o] anel pe
== transfer pane panel per
o utama bangunan
switch _

Gambar 105. Sistem Jaringan Listrik
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Gambar 104. Sistem Kerja Solar Cell
Sumber : www. Sehen.co.id

4

6.2.5.5. Sistem Komunikasi

Sistem komunikasi pada bangunan Youth Activity Center di Sleman
adalah penggunaan telepon dan internet. Telepon memiliki jaringan
telepon induk dan jaringan internet menggunakan sistem LAN yang
dikelola oleh komputer server. Pengelola dan pengunjung dapat

menggunakan jaringan wifi yang dipancarkan oleh router.
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6.2.5.6. Sistem Penanggulangan Kebakaran

Bangunan Youth Activity Center di Sleman dengan jumlah lantai 2 lantai,
yang termasuk dalam kelas B dan bangunan kelas 3. Bangunan kelas B
adalah bangunan yang komponen struktur utamananya harus tahan api
sekurang-kurangnya 2 jam. Jarak antar massa bangunan dan sirkulasi
dirancang masih terjangkau oelh panjang selang mobil pemadam
kebakaran sepanjang 30m. Proteksi kebakaran yang disediakaan sebagai
sistem penanggulangan kebakaran pada bangunan Youth Activity Center
di Sleman antara lain :
- Smoke Detector : untuk mendeteksi keberadaan asap
- Hydrant : dipasang dengan 1buah/800m? dengan jangkauan 35 m.
- Fire Extinguisher
- Sprinkler : memancarkan air dengan radius 3.5m yang aktif pada
suhu 57°C
- Pintu Darurat : berupa pintu dengan material tahan api yang
diarahkan dengan adanyatanda“EXIT” yang menyala (50 lux)
- Tangga Darurat : Terbuat dari beton bertulang yang tahan terhadap
api selama 3 jam. Tersedia pada setiap lantai yang mengarah keluar.

6.2.6. Konsep Penekanan Studi : Karakter Ruang
Konsep penekanan studi pada Youth Activity Center di Sleman mencangkup
organisasi massa ( lihat halaman 152) dan kualitas ruang dengan menggunakan
analisis kata kunci dari tahapan proses kreatif dan karakteristik cara berpikir
kreatif. Tahapan proses kreatif dianalisis untuk menentukan aktivitas dan ruang
yang mewadahi serta hubungan dan organisasi ruang. Karakteristik cara
berpikir kreatif dianalisis untuk mengolah kualitas ruang yang sudah ditentukan

dari hasil analisis tahapan proses kreatif.
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Tabel 25. Ruang dan Karakter Ruang yang Akan Diolah

Tahapan Karakteristik
Proses Cara Berpikir Ruang yang Diolah berdasarkan Kata Kunci Kualitas yang
Kreatif Kreat?f TPK Karakteristik Diolah
(TPK)
1. Taman-jogging track
2. Cafe-Galeri
3. Lobby
Persiapan Lancar (T FVETIS, UETY g - Interakiif _ (?eefrllgljg rtl?:ﬁtur,
P berfungsi sebagai penarik - Ambigu 9
minat dan memberi gambaran
kepada pengunjung mengenai
fungsi youth activity cernter)
1. Amphitheater
2. Perpustakaan
3. Ruang Diskusi .
. s (Pemilihan ruang yang - Terbuka - Bentuk, Derajat
Inkubasi Orisinil . ketertutupan,
memungkinkan untuk - Baru emandanaan
beraktivitas yang beragam P 9
dalam waktu yang relatif
lama)
1. Rg. Komp.
2 Gedgng S?n' - bentuk, warna,
- 1 : 3. Studi Lukis
lluminasi Elaborasi - Fokus tekstur,
4. Workshop .
5. Tata Boga pencahayaan
6. Gedung Olahraga
- Derajat
Verivikasi Redefinisi 1. Rg. Diskusi - Fleksibel ketertutupan,
bentuk, pola,
wadrlna
Sumber : Analisis Penulis, 2015
1.2.6.1. Konsep Karakter Ruang Interaktif

Interaktif adalah sifat saling aktif, saling melakukan aksi, memberi timbal

balik. Interaktif diwujudkan dengan definisi ruang yang membuat pengguna

mengetahui fungsi dari perancangan. Definisi ruang dapat diaplikasikan

melalui perbedaan ketinggian, pengolahan bentuk, perbedaan tekstur/warna

yang secara tidak langsung memberi kesan ruang pada area tertentu.

Tabel 26. Konsep Karakter Ruang Interaktif

Jogging Track

antara jalur
jogging, jalur

pejalan, dan jalur

Ruang Pengolahan Keterangan dan Sketsa
- Membedakan - Pembedaan material dan warna pada tiap jalur memudahkan
Taman— material dan warna]  pengunjung dalam aspek sirkulasi dan keamanan pengguna jalur.

Jalur kendaraan menggunakan Super Absorbent Polymer (SAP)
yang mampu menyerap air 4000L/menit dan dicampur dengan
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kendaraan.

- Meletakan kolam
air dangkal sebagai
area rekreasi

beton. Jalur pejalan kaki menggunakan artificial stone dan jalur

- Air merupakan tekstur yang berkarakter interaktif (timbal balik),
mudah menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna, khususnya
untuk fungsi rekreatif.Kolam yang dirancang hanya setinggi mata
kaki, lebih mengarah pada konsep ‘ kubangan’ yang bisa menjadi
sarana bermain dan eksplorasi pengguna.

.
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Cafe-Galeri

Membedakan area
makan dengan ared
kasir dengan
ketinggian lantai
dan material lantai.
Membedakan
penggunaan dan
penataan perabot
area makan
bersama (6-
8orang) dengan
area makan
‘privat’ (1-4
orang)

Perbedaan material
dan ketinggian
lantai pada area
galeri, antara jalur
pengunjung, area
pengamatan dan
area jarak antar
pengunjung dan
pamerar.

- Area kasir sebagai area publik, dan area makan sebagai area semi
publik. Area makan dengan kenaikan 10cm dan menggunakan
material lantai lebih halus dari pada area kasir. Area kasir sebagai
area peralihan dari ruang luar ke dalam cafe, menggunakan tekstur
lantai agak kasar.

- Area makan bersama menggunakan sofa dan perabot yang
berkesan santai dengan tatanan melingkar yang memudahkan
untuk berinteraksi. Area makan privat menggunakan perabot yang
lebih formal dan penataan berhadapan.

——

+
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- Pada jalur sirkulasi di ruang galeri menggunakan material berpola
garis-garis (kayu atau keramik) yang berkesan dinamis, sedangkan
pada area tertentu yang diarahkan sebagai pengamatan
menggunakan material polos (tak berpola) yang mengesankan
statis. Pada lantai area pajangan menggunakan tekstur kasar,
mengesankan bukan untuk diakses dan meninggikan lantai 3-5cm.
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Drup-off—
Lobi

- Menerapkan
bentuk cekung
(mangkok) dan
langit-langit yang
lebar dan rendah

- Peletakan tangga
yang banyak pada
area drop-off

- Bentuk cekung dan skalaintim mengesankan suasana ‘ welcome',
artinya menerima tamu. Penggunaan plafon yang lebar dan rendah
menciptakan suasana intim yang mengesankan karakter ruang
hangat, ramah, dan nyaman.

- Peran tangga sebagai penarik pengunjung untuk menimbulkan
kesan ‘ayo naik’ yang mengarahkan pengunjung ke arah lobby.
Mengaplikasikan ramp sebagai alternatif jalur naik yang menarik
bagi pengunjung.
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Tabel 27. Konsep Karakter Ruang Ambigu

Sumber : Analisis Penulis, 2015

1.2.6.2. Konsep Karakter Ruang Ambigu

Ambigu berarti memiliki makna ganda pada suatu obyek yang dapat

menimbulkan tafsir yang berbeda-beda dari beragam sudut pandang.

Ruang Pengolahan Keterangan dan Sketsa
- Benda non-fungsional memiliki karakter ambigu yang
membebaskan pengguna untuk menyesuaikan fungsi sesuai
keadaan obyeknya.
f&va mn“tﬂ
Rty .r;"'
l '45}\ ]
rL d
- Peletakan benda
Taman non-fungsional

pada area taman
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Lobby

- Penggunaan
material reflektif
pada fasad

- Material reflektif menghasilkan kesan ruang sesuai dengan refleksi
lingkungan sekitarnya yang memiliki beragam pemaknaan.

i ' \I ilfiif?iililfi..

Tabel 28. Konsep Karakter Ruang Terbuka

Sumber : Analisis Penulis, 2015

1.2.6.3. Konsep Karakter Ruang Terbuka

Terbuka menggambarkan karakteristik cara berpikir individu pada tahap

inkubasi, dimana individu menemukan gagasan dan mampu mengungkapkan

semua pemikiran/gagasanya.

Ruang

Pengolahan

Keterangan dan Sketsa

Ampiteater

- Peletakan
ampiteater yang

- Peletakan ampiteater di tengah memungkinkan ampiteater untuk
diakses secara fisik maupun non fisik (visual, akustika, bau) yang
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berada di tengah
massa bangunan
yang letaknya
lebih rendah 60cm

menjadikannya sangat terbuka. Peletakan yang lebih rendah agar
menimbulkan kenyamanan visual jika dilihat dari jarak jauh yang
lebih tinggi.

dari tapak.

- Penggunaan material transparan pada dinding memungkinkan
terbuka secara visual karena perpustakaan membutuhkan privasi
akustika.

- Penggunaan
Perpustakaan material transparan
pada dinding

Ruang Diskusi

- Penggunaan partisi
non-masif pada
area belajar
individu dan
belajar bersama

- Penggunaan partisi non-masif sebagai pembatas untuk
mengesankan area yang lebih privasi dan tetap berkesan terbuka
secara akustika dan sedikit visual.

Sumber : Analisis Penulis, 2015
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1.2.6.4. Konsep Karakter Ruang Baru

Karakter baru menggambarkan ide yang dihasilkan pada tahap inkubasi
merupakan hasil pemikiran yang berberda dari hal-hal yang sudah ada
sebelumnya, baik penggabungan, inovasi yang lebih baik, atau hal yang benar-

benar baru.
Tabel 29. Konsep Karakter Ruang Baru
Ruang Pengolahan Keterangan dan Sketsa
- Pengolahan bentuk substraksi dn adiksi pada ampiteater
menghasilkan pola ketinggian yang beragam, menghasilkan bentuk
baru dan pengalaman baru yang berbeda beda dari tiap titik
ketinggian.
- Pengolahan bentuk
ampiteaater
Ampiteater menjadi bentuk

substraksi dan
adiksi
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- Pengolahan bentuk
area pustaka dan
area baca yang
privat dari bentuk

Ruang Diskusi substraksi.

dan area baca
perpustakaan

area l".l II.L_E

Sumber : Analisis Penulis, 2015

1.2.6.5. Konsep Karakter Ruang Fokus
Fokus berarti pusat, memusat dengan arah yang jelas. Karakter fokus
menggambarkan kemampuan untuk menguraikan gagasan secara rinci setelah

gagasan ditemukan. Sesuatu yang detail dihasilkan dari sikap fokus.

Tabel 30. Konsep Karakter Ruang Fokus
Ruang Pengolahan Keterangan dan Sketsa
- Karakter fokus didapatkan dari tata cahaya untuk area baca,
sebesar 300Lx. Kualitas ruang yang terang dapat meningkatkan
konsentrasi dan fokus pada suatu obyek. Penggunaan lampu titik
sebagai pencahayaan buatan dan untuk pencahayaan alami
menggunakan jendela lebar.

- Pencahayaan
setempat untuk
tiap PC.

- Penggunaan panel
pembatas pada tiap
PC, setinggi 1m -
1.5m dari lantai

R. Komputer

h=100
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' I.r"_al f IZJ.'-." Pencahayaan

Gedung Seni
dan Gedung
Olahraga

- Skala ruang
perantara

- Pola Lantai

- Warna dinding

- Skala ruang yang fokus adalah skala intim, digabungkan dengan
fungsi ruang mewadahi aktivitas dengan pergerakan tinggi, maka
lebih cocok menggunakan skala monumental. Penggunaan skala
intim diletakan pada area masuk gedung, sehingga tidak
menganggu aktivitas yang berlangsung di dalamnya. Bentuk jalur
masuk yang mengkerucut berkesan menyarahkan dan fokus ke
area ruang aktivitas (ke dalam).

Skala monumental,

Hlafon yang meningkat

Hari skala manusia
menuju skala monumental,

Skala intim,
Plafon yang rendah
dan dinding pengapit
dengan jarak sempit,
Didukung dengan
bentuk mengerucut ke
dalam berkesan
mengarahkan ke
area aktivitas.

- Pola lantai yang digunakan beragam, pada jalur masuk
menggunakan lantai berpola —mengaragkan-dinamis, sedangkan
pada area kegiatan menggunakan lantai berpola aktif-statis
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Pola lantai dari arah
pintu masuk dibuat
menerus hingga akhir
ruang yang berkesan
tetap fokus. Sedangkan
untuk area gerak, pola
lantai dikelompokan
menjadi beberapa area
kecil yang
didefinisikan dengan
pola lantai, agar
kegiatan yang beragam
tetap fokus dalam suatu
ruangan besar

- Warna yang memiliki karakter fokus adalah warna biru. Akan
dipadukan dengan warna kuning ke arah oranye yang merupakan
warna kontras dengan biru yang memiliki karakter aktif dan turut
merangsang aktivitas pikiran dan mental. Kombinasi warna
komplementer akan diterapkan pada dinding.

Warna Um%
bersemangat, hangat, s
petualangan, optimisme, percaya din

, /arna Kunin
rasa'ba

ceria, merangsa
aktivitas pikiran dan menta
tpenalaraﬁi dan logis), lmaauf

akamam n
SWEEP n Ih
mamngkali-:an knnsaﬁtmram

Studio Lukis
Tata Boga
Workshop

- Pencahayaan
- Pola Lantai

- Pencahayaan buatan menggunakan pencahayaan setempat dan
pencahayaan alami yang banyak untuk setiap area kerja dengan
menggunakan jendela yang lebar.

- Pola lantai setiap area kerja berbeda-beda sesuai fungsi areanya.
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Cahaya alami langsung, panas juga ikut serta diterapkan pada area
workshop. Kurang cocok untuk kegiatan lukis dan tata boga, dapat
merusak bahan.

Sumber : Analisis Penulis, 2015
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1.2.6.6. Konsep Karakter Ruang Fleksibel

Fleksibel menggambarkan kemampuan untuk menghasilkan gagasan yang
dapat diterima secara luas melalui tahapan pengujian gagasan yang ditinjau
dari berbagai sudut pandang dan pendekatan. Fleksibel berarti mudah
menyesuaikan, seperti gagasan yang dihasilkan agar bisa diterima dari berbagai
sudut pandang.

Tabel 31. Konsep Karakter Ruang Fleksibel
Ruang Pengolahan Keterangan dan Sketsa

- Penggunaan perabot dengan bentuk dak ukuran yang sama
membuat penataan perabot lebih mudah menyesuaikan dengan
aktivitasnya.

10
0.0

R. Diskusi - Perabot

Sumber: Analisis Penulis, 2015
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